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ABSTRAK

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran IPA adalah banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Selain itu, guru tidak menggunakan media dalam proses pembelajaran, sehingga tidak ada
sesuatu yang dapat menarik minat siswa untuk belajar. Akibatnya, hasil belajar yang diperoleh siswa berada di
bawah rata-rata. Dengan penggunaan media diorama dapat dimanfaatkan untuk membantu meningkatkan minat
siswa . Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan media diorama dalam meningkatkan
minat belajar siswa MIN 4 GARUT kelas V pada pembelajaran IPA khususnya materi siklus air. Rendahnya minat
belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan control group desain. Sampel
penelitian mencakup dua kelas, yakni kelas eksperimen yang menggunakan media diorama sebagai alat bantu
pembelajaran, serta kelas kontrol yang tetap menggunakan metode konvensional. Pengumpulan data dilakukan
melalui angket yang terdiri dari 16 pernyataan yang telah diuji validitasnya. Hasil analisis data menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas dan uji Mann-Whitney menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok. Rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen sebesar 82,61 termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan
kelas kontrol hanya mencapai 9,01 yang termasuk dalam kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media diorama secara signifikan lebih efektif meningkatkan minat belajar siswa dibandingkan
dengan metode konvensional.

Kata Kunci: Media diorama; minat belajar; materi IPA

PENDAHULUAN dan refleksi (Kasi, 2022).

Makna pembelajaran juga ditegaskan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016, yang
menyatakan bahwa pembelajaran harus
dilaksanakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, dan menantang, serta
memberikan ruang bagi peserta didik untuk
aktif, kreatif, dan mandiri sesuai bakat,
minat, dan perkembangan fisik maupun
psikologis. Peserta didik harus dilihat
sebagai subjek dan objek pembelajaran,
yakni individu yang dinamis, giat, dan
inovatif. Dengan demikian suasana belajar
perlu dirancang agar menyenangkan dan
inspiratif, sehingga aktivitas dan kreativitas

Pembelajaran merupakan inti dari
proses pendidikan yang bertujuan untuk
membentuk karakter, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik
(Hamdan et al., 2021). Sebagai bagian
penting dalam dunia pendidikan,
pembelajaran tidak hanya berfokus pada
pemberian materi, tetapi juga pada
bagaimana siswa bisa  memahami,
menerapkan, dan mengembangkan potensi
diri secara optimal (Wahyuni et al., 2023).
di mana mereka tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga terlibat
secara aktif dalam membangun
pengetahuan melalui eksplorasi, interaksi,
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siswa dapat berkembang dengan optimal
(Kusumaningtias et al., 2013). Guru perlu
mendengarkan pandangan dan kebutuhan
peserta didik, serta menciptakan ruang
yang mendukung dialog yang produktif (D.
A. Ramadhani & Muhroji, 2022). Konsep
ini menuntut pembelajaran yang lebih
berfokus pada partisipasi aktif peserta
didik, sehingga proses yang berlangsung
dapat menunjukkan sejauh mana peserta
didik berhasil mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan (Ekadiani et al., 2023). Hal
ini menekankan pada kemandirian siswa
dalam  mengeksplorasi minat mereka,
termasuk dalam  mata pelajaran llmu
Pengetahuan Alam (IPA) (Rahmawati et al.,
2024).

Pendekatan ini bertujuan untuk
mendorong pengembangan kemampuan
berpikir, keterampilan belajar,
meningkatkan rasa ingin tahu, pembentukan
sikap peduli dan tanggung jawab terhadap
lingkungan sosial maupun alam pada siswa
kelas V di MIN 4 GARUT (Agus Dwi
Cahya et al., 2021). Untuk mewujudkan
pembelajaran IPA yang efektif dan efisien,
penting  untuk  menetapkan  tujuan
pembelajaran  dengan jelas, disertai
persiapan dan pelaksanaan yang matang.
Agar tujuan tersebut tercapai, perencanaan
harus meliputi pemilihan bahan ajar, media,
model pembelajaran, serta sumber belajar
yang sesuai dengan materi IPA yang akan
diajarkan, sekaligus mempertimbangkan
kondisi sekolah dan karakteristik siswa
kelas V di MIN 4 GARUT (Zaini Miftach,
2018:30). Berdasarkan observasi di kelas V
B MIN 4 Garut, ditemukan bahwa proses
pembelajaran masih kurang efektif dan
efisien. Siswa cenderung pasif, kurang
memperhatikan guru, pembelajaran yang
dilakukan masih bergantung pada buku
guru dan buku siswa, dengan metode seperti
ceramah, penugasan, dan tanya jawab, serta
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media yang digunakan tidak bervariasi.
Media pembelajaran terbatas pada ilustrasi
sederhana yang ada dalam buku, sehingga
mengurangi antusiasme siswa. Bukan hanya
itu ketersediaannya terbatas untuk beberapa
materi saja. Hanya sedikit siswa yang aktif
menjawab  saat guru  mengajukan
pertanyaan, menunjukkan minat belajar IPA
yang rendah, yang akhirnya berdampak
pada penguasaan konsep IPA. Guru
menyayangkan kurangnya pemanfaatan
media secara optimal, terutama karena
media dianggap sangat penting untuk
mendukung kegiatan pembelajaran.

Salah satu cara agar pembelajaran
menjadi menarik dan efisien adalah dengan
memanfaatkan ~ media  pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran menjadi
kunci penting dalam menyampaikan
informasi selama proses belajar (Andriani et
al., 2023). Media pembelajaran ialah alat
atau referensi yang dapat dimanfaatkan oleh
pengajar untuk mengantarkan bahan ajar
secara lebih efektif kepada peserta didik
(Fadilah et al., 2023). Media berfungsi
sebagai penghubung antara sumber,
penyampai, dan penerima pesan Yyang
saling terkait (Kristanto, n.d.). Dalam
konteks pembelajaran, media berperan
untuk  menyampaikan materi yang sulit
dipahami, memperlancar pencapaian tujuan
pembelajaran,  dengan  meningkatkan
kualitas pembelajaran siswa dalam jangka
waktu vyang lama (Mukarromah &
Andriana, 2022).

Terdapat berbagai jenis media yang
biasa digunakan dalam proses pembelajaran
(Maulana et al., 2022). Salah satu bentuk
media pembelajaran yang terbukti efektif
dalam meningkatkan minat belajar siswa
adalah media tiga dimensi (Julia & Nurul
Amin, 2023). Penggunaan media tiga
dimensi dalam  pembelajaran mampu
memberikan visualisasi yang lebih nyata
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dan konkret sehingga memudahkan siswa
untuk memahami konsep yang diajarkan.
Salah satu contoh media tiga dimensi yang
sering digunakan adalah diorama (Julia &
Nurul  Amin, 2023). Diorama adalah
representasi atau model tiga dimensi yang
menggambarkan suatu adegan atau situasi
dalam skala kecil, yang biasanya
ditempatkan dalam  kotak atau ruang
tertutup (Lailiyah & Widiyono, 2023).
Diorama memberikan pengalaman visual
yang sangat mendalam bagi siswa karena
mereka dapat melihat gambaran nyata dari
apa yang sedang dipelajari (Fitriani et al.,
2023).

Dengan menghadirkan pengalaman
yang lebih imersif, penggunaan diorama
dalam pembelajaran mampu merangsang
minat dan rasa ingin tahu siswa. Mereka
tidak hanya belajar melalui teori-teori yang
disampaikan dalam bentuk teks atau gambar
dua dimensi, tetapi juga dapat melihat dan
bahkan terkadang merasakan bagaimana
konsep tersebut diwujudkan dalam bentuk
nyata (Fatmawati, n.d.).

Melalui penggunaan media tiga
dimensi, proses pembelajaran menjadi
lebih kaya, mendalam, mampu memotivasi
siswa untuk belajar dengan lebih antusias,
memiliki dampak positif terhadap minat
belajar dan sebagai alat bantu visual yang
memungkinkan siswa untuk memahami
konsep-konsep abstrak dalam IPA dengan
lebih konkret dan menyenangkan (Fadilah
et al., 2023).

Berdasarkan ~ wawancara  yang
dilakukan oleh peneliti dengan guru dan
siswa kelas V A serta kelas V B pada Senin,
11 November 2024, diperoleh beberapa
temuan sebagai berikut:

Wawancara dengan guru kelas V A
dan V B menunjukkan bahwa proses
pembelajaran di kelas telah berlangsung
dengan cukup baik, dengan suasana yang
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cukup aktif. Namun, terdapat beberapa
siswa yang cenderung pasif dan kurang
berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Hal
ini disebabkan oleh penggunaan media
pembelajaran yang masih bersifat sederhana
dan masih bergantung pada media cetak,
seperti  buku guru dan buku siswa.
Meskipun para guru memahami pentingnya
penggunaan  media  dalam  proses
pembelajaran, mereka masih banyak yang
mengandalkan metode konvensional tanpa
adanya inovasi dalam menyampaikan
materi kepada siswa.

Sementara itu, wawancara singkat
dengan salah satu siswa kelas V A dan V B
mengungkapkan bahwa siswa merasa guru
kurang memanfaatkan media pembelajaran
secara  optimal,  sehingga  mereka
mengalami kesulitan dalam memahami
materi yang diajarkan. Selain itu, siswa
merasa jenuh karena media pembelajaran
yang digunakan kurang bervariasi dan
terkesan monoton. Mereka juga menilai
bahwa guru kurang kreatif dalam
menciptakan media pembelajaran yang
sesuai untuk menyampaikan materi, yang
pada akhirnya menyebabkan siswa kurang
terlibat secara aktif dalam  proses
pembelajaran. Penggunaan media Yyang
tidak memadai berkontribusi terhadap
kurang optimalnya proses dan hasil belajar,
terutama dalam mata pelajaran IPA, yang
tercermin dari nilai siswa yang kurang
maksimal.

Dari  uraian  tersebut,  Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan sarana
pembelajaran yang efisien sangat efektif
dalam menopang kelancaran proses belajar-
mengajar. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
Penerapan  Media  Diorama  untuk
Meningkatkan Minat Siswa Kelas V Pada
Pembelajaranan IPA Materi siklus Air.
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METODE

Penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas V di MIN 4 GARUT Kp. Cinisti Desa.
Pamalayan Kec. Bayongbong Kab. Garut
Tahun Ajaran 2024/ 2025. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu penelitian dengan
pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini
dilaksanakan  dengan  tujuan  untuk
mengetahui  dampak atau  pengaruh
Penerapan media diorama (Variabel X)
terhadap minat belajar peserta didik
(Variabel Y) siswa kelas V pada mata
pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA)
dengan materi siklus air, Serta untuk
mengetahui perbedaan nilai angket minat
belajar antara kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan tertentu, yaitu media
diorama, dengan kelas kontrol yang tidak
diberikan  perlakuan.  Metode yang
digunakan yaitu metode eksperimen, dengan
bentuk Quasi control group desain Kendali,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Sudjana
dan Ibrahim bahwa. “Penelitian eksperimen
merupakan metode yang dianggap sebagai
metode penelitian yang paling canggih serta
dilakukan untuk menguji suatu hipotesis,
dan merupakan metode yang dapat
mengungkap hubungan antara dua variabel
atau lebih atau mencari pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lainnya”

Populasi yang digunakan oleh peneliti
yaitu siswa kelas V MIN 4 GARUT dengan
kuantitas 58 siswa, dengan jumlah sampel
yang digunakan adalah 51 sampel, 23
peserta didik yang berasal kelas kontrol
yaitu kelas V-B MIN 4 GARUT dan 28
peserta didik dari kelas eksperimen yaitu
kelas V-A MIN 4 GARUT.

Metode Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui

pengamatan, observasi/peninjauan, Angket,
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dan dokumentasi. Observasi lapangan
dilaksanakan sebelum proses pengambilan
data sebagai tahap analisis kebutuhan.
Angket digunakan sebagai alat
pengumpulan data dengan cara disebarkan
langsung kepada peserta didik yang menjadi
sampel penelitian. Jenis angket yang
digunakan adalah angket tertutup atau
terbatas, di mana setiap butir pernyataan
telah dilengkapi dengan pilihan jawaban
sehingga responden hanya perlu memilih
jawaban yang sesuai dengan pandangan
mereka. Sementara itu, dokumentasi
Dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data atau fakta selama
penelitian.seperti dokumentasi penyebaran
Angket, foto kegiatan penelitian, surat-
menyurat, modul pembelajaran, silabus,
Serta informasi sekolah lainnya yang
berkaitan dengan penelitian.

Instrumen pernyataan dalam setiap
variabel disusun berdasarkan teori yang
relevan, yakni teori mengenai indikator
media pembelajaran serta indikator minat
belajar. Setiap variabel terdiri atas 8 butir
pernyataan yang telah teruji keabsahannya,
sehingga total keseluruhan instrumen
penelitian berjumlah 16 pernyataan. Skala
yang di gunakan dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert, dengan rentang
nilai dari 1 hingga 5. Aspek penilaian dalam
Angket ini mencakup kategori sangat tidak
setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju,
dan sangat setuju, sebagaimana tercantum
dalam tabel berikut.

Tabel.1 Kategori Penilaian Angket

Aspek Keterangan Skor peryataan

Positif ~ Negatif

STS Sangat Tidak 1 5
Setuju

TS Tidak Setuju 2 4

KS Kurang Setuju 3 3
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S Setuju 4 2
SS Sangat Setuju 5 1

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode statistik inferensial
dengan model parametrik. (Sugiyono,
2020). menjelaskan bahwa "Statistik
inferensial adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya dapat digeneralisasikan ke
populasi.” Statistik inferensial dipilih dalam
penelitian ini  karena peneliti  ingin
mengukur pengaruh penggunaan media
diorama terhadap peningkatan ketertarikan
belajar peserta didik dalam mata pelajaran
IPA, serta untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan dalam
rata-rata ketertarikan belajar sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan.

Setelah seluruh data terkumpul, tahap
berikutnya adalah pengolahan data guna
menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Hipotesis penelitian merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah
penelitian ~ (Sugiyono, 2020). Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

e H, = Terdapat dampak dari penerapan
media diorama dalam meningkatkan
ketertarikan belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA.

e Ho = Tidak terdapat dampak dari
penerapan media diorama dalam
meningkatkan ketertarikan belajar
peserta didik pada mata pelajaran
IPA.

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji Independent
Sample T-test. Pedoman yang digunakan
dalam uji ini adalah jika nilai signifikansi <
0,05, maka terdapat perbedaan minat belajar
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antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Selain itu, penelitian ini juga
menerapkan uji Mann-Whitney sederhana
dengan kaidah bahwa jika nilai signifikansi
< 0,05, maka variabel X (media diorama)
memiliki pengaruh terhadap variabel Y
(minat belajar). Sebaliknya, jika nilai
signifikansi > 0,05, maka variabel X tidak
memberikan pengaruh terhadap variabel Y.

Penelitian ini dilaksanakan selama satu
bulan, terhitung sejak 11 November hingga
11 Desember. Proses penelitian mencakup
tahap uji coba instrumen  hingga
pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendahnya minat siswa kelas V MIN 4
GARUT dalam Pembelajaran IPA salah
satunya disebabkan oleh pemanfaatan sarana
pembelajaran yang kurang menarik, maka di
perlukan pembaruan dalam metode
pengajaran  sebagai  pendukung untuk
meningkatkan minat siswa selama proses
pembelajaran berlangsung (Septiayani, R,
Lestari, 2022). Media pembelajaran adalah
peranti yang dimanfaatkan oleh pengajar
untuk menyampaikan informasi dalam
bentuk materi ajar kepada siswa (lrawan et
al., 2024). Penggunaan media ini dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan interaktif, sehingga
mampu meningkatkan ketertarikan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran (N.
Ramadhani et al., 2023). Hal ini sejalan
dengan teori Piaget yang menyatakan bahwa
anak-anak usia 7-11 tahun berada pada tahap
operasional konkret, di mana mereka mampu
berpikir logis dan sering kali memecahkan
masalah melalui metode "trial and error"
(Marinda, 2020). Media pembelajaran
berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan
dan materi pelajaran (Alaby, 2020). Selain
mampu meningkatkan motivasi dan minat
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siswa, media juga berperan dalam
memperdalam  pemahaman, menyajikan
informasi secara menarik dan akurat,
mempermudah interpretasi data, serta
menyederhanakan penyampaian informasi
(Azhar Arsyad, 2017:20). Yunus dalam
bukunya Attarbiyatu watta'liim menjelaskan
bahwa media pembelajaran memberikan
dampak yang lebih besar pada indra,
sehingga tingkat pemahaman seseorang akan
lebih baik dan lebih lama bertahan jika
mereka tidak hanya mendengar, tetapi juga
melihat atau menggabungkan keduanya.

Ibrahim (Azhar Arsyad, 2017:20)
menekankan pentingnya media pembelajaran
karena dapat menimbulkan rasa senang dan
antusiasme pada siswa, serta menyegarkan
semangat belajar. Media juga membantu
memperkuat pemahaman dan menjadikan
materi pelajaran lebih hidup di benak siswa
(Vivin Syahkina Mardana et al., 2023).

Levie dan Lentz (1982) dalam (Azhar
Arsyad, 2017:20) mengidentifikasi empat
fungsi utama dari media pembelajaran,
khususnya media visual, yaitu: (a) fungsi
atensi, yang menarik perhatian siswa; (b)
fungsi afektif, yang memengaruhi emosi
dan minat; (c) fungsi kognitif, yang
membantu pemahaman konsep; dan (d)
fungsi kompensatoris, yang membantu
siswa mengatasi Kketerbatasan belajar.
Media diorama dapat menjadi salah-satu
media pembelajaran interkatif pada mata
pelajaran IPA. Adapun kelebihan dari
media diorama Memberikan pengalaman
secara langsung, penyajian secara kongkret
dan  menghindari  verbalisme, dapat
menunjukan objek secara utuh, baik
konstruksi maupun cara kerjanya, dapat
memperlihatkan struktur organisasi secara
jelas, dapat menunjukan alur suatu proses
secara jelas.
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Sebagai media pembelajaran, selain
memiliki kelebihan media diorama juga
memiliki kekurangan yaitu Jumlah yang
dijangkau  tidak  mencapai  sasaran,
penyimpanan menggunakan area relatif luas
serta pemeliharaan media yang sulit,
pengeluaran anggaran yang dibutuhkan
relatif banyak (Meodjiono dalam Maulana et
al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk
mengetahui respons peserta didik terhadap
pemanfaatan media diorama dalam proses
pembelajaran. Untuk keperluan tersebut,
peneliti menggunakan instrumen penelitian
berupa angket yang terdiri dari 16 butir
pernyataan yang telah teruji
keabsahannya/valid.

Media pembelajaran berperan sebagai
salah satu aspek yang berperan untuk
meningkatkan ketertarikan siswa dalam
belajar. Minat belajar siswa tercermin dari
perasaan antusias atau kesenangan yang
mereka  rasakan  selama  mengikuti
pembelajaran, yang ditandai dengan
keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar
serta konsentrasi yang terfokus pada materi
yang disampaikan. Ketertarikan peserta
didik ini diukur menggunakan kuesioner
yang berisi 16 butir pernyataan yang valid.
Kuesioner tersebut diberikan dalam dua
tahap, yakni sebelum dan sesudah perlakuan
diberikan, yaitu dalam bentuk penggunaan
media diorama.

Untuk  menguji  hipotesis  yang
diajukan, peneliti menerapkan Langkah awal
yang dilakukan adalah menguji normalitas
guna memastikan apakah distribusi data
hasil pre-test dan post-test mengikuti pola
distribusi  normal. Uji normalitas ini
memiliki peran penting dalam menentukan
apakah analisis data dapat dilakukan
menggunakan teknik statistik parametrik
atau nonparametrik. Berdasarkan hasil uji
normalitas, data tidak berdistribusi secara
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normal, sehingga analisis dilanjutkan
dengan metode statistik nonparametrik.

Tahap berikutnya adalah menguji
homogenitas untuk mengetahui apakah
varians antara dua kelompok kelas (V-A dan
V-B) bersifat homogen. Uji homogenitas
bertujuan memastikan bahwa perbandingan
antara kedua kelompok dilakukan secara adil
dan valid. Karena data tidak berdistribusi
normal, perbandingan hasil belajar antara
kelas V-A dan V-B dianalisis menggunakan
uji Mann-Whitney. Uji ini bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan
signifikan dalam hasil post-angket kedua
kelompok setelah penerapan media diorama.

Tabel. 2 HASIL UJI NORMALITAS
PRE DAN POST ANGKET

Kolmo Shap
gorov- iro-
Smirno Wilk
Va
Kelas statis df sig statis Df sig
tic tic

dikatakan berdistribusi normal karena hasil
nilai signifikansi >0,05 Hasil pengujian ini
menunjukkan adanya perbedaan dalam hasil
normalitas tergantung pada metode uji yang
diterapkan. Oleh karena itu perlu dilakukan
analisis lebih lanjut untuk menentukan
metode statistik yang paling sesuai. Jika
masih ada keraguan, disarankan untuk
menggunakan uji statistik non-parametrik.

Berdasarkan hasil uji normalitas pre
angket, nilai signifikansi dari uji Shapiro-
Wilk  menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen memiliki nilai sebesar 0,019,
dan kelompok kontrol memperoleh nilai
0,025. kedua dari nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa data
pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tidak berdistribusi normal.

Tabel. 3 HASIL UJI MANN-WHITNEY
U PRE ANGKET

Ranks

pret  ekspe .214 28 .00 .910 28 .019
est rimen 2

KELAS Mean | Sum of
N | Rank | Ranks

kontr .180 23 .05 .900 23 .025
ol 1

Post  ekspe  .183 28 01 931 28 .067

test  rimen 7

kontr .196 23 .02 916 23 .054
ol 3

HASIL KELAS
ANGK EKSPERI 28| 30.41| 851.50
ET MEN

KELAS

23| 20.63| 474.50
KONTROL
Total 51

Berdasarkan hasil uji normalitas, data
dikatakam berdistribusi normal apabila
memiliki nilai signifikansi >0,05. Dari hasil
uji normalitas Kolmogorov Smirnov dan
Shapiro-Wilk di atas, data dapat
disimpulkan bahwa data pre angket tidak
berdistribusi normal dikarenakan tidak
terdapat nilai signifikansi dari data <0,05.
Namun pada data post angket dapat

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1538-1548

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney
yang berhasil diperoleh, berikut adalah
Jumlah Sampel Kelas A terdiri dari 28 siswa
dengan Mean Rank sebesar 30.41 dan Sum
of Ranks sebesar 851.50 Kelas B memiliki
23 siswa, dengan Mean Rank sebesar 20.63
dan Sum of Ranks sebesar 474.50.
Kemudian Nilai Statistik Mann-Whitney U:
198. 500 Wilcoxon W: 474.500 Z: -2. 388
Asymp. Sig. (2-tailed): 0. 025 Interpretasi:
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Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh
adalah 0.025, yang lebih kecil dari 0.05. Hal
ini menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan secara statistik antara minat
belajar siswa di Kelas A dan Kelas B.
Terdapat perbedaan signifikan dalam minat
belajar siswa antara kedua kelas. Kelas B
menunjukkan rata-rata peringkat yang lebih
rendah dibandingkan Kelas A, yang
mengindikasikan bahwa minat belajar di
Kelas A cenderung lebih baik dibandingkan
dengan Kelas B.

Untuk menguji apakah post angket
sample dalam penelitian ini berasal dari
populasi yang sama dan memiliki varian
data yang homogen, maka dilakukan uji
homogenitas. Uji  homogenitas  yang
digunakan ini uji Lavenes statistic dengan
bantuan SPSS 23.0 for windows. Hasil
analisis uji homogenitas minat belajar IPA
yang disajikan dalam tabel.

Tabel. 4 HASIL UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances
HASIL ANGKET

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
137 1 49 713

Berdasarkan hasil uji homogenitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki varians yang sama atau homogen,
dengan nilai signifikansi (Sig) Based on
Mean sebesar 0,713 > 0,05. Oleh karena itu,
salah satu syarat, atau tidak mutlak, dari uji
independent sample t test telah terpenuhi.

Analisis data menunjukkan nilai
Signifikansi (Sig) Based on Mean sebesar
0,713, yang > 0,05. Ini mengindikasikan
bahwa varians data post-angket antara

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1538-1548

kelompok eksperimen dan kontrol bersifat
homogen atau seragam. Hasil ini memenuhi
salah satu prasyaratan Uji T.

Tabel5UJIT
Group Statistics

Std. Std.

Deviat Error

Kelas N Mean ion Mean

Hasil Kelas

Angket Eksperimen 28 74.11 1.370 .259

Kelas

23 48.00 1.414 .295
kontrol

Berdasarkan hasil output tabel dapat
diketahui jika nilai rata — rata minat belajar
kelas kontrol yaitu 48,00 dan nilai rata — rata
untuk kelas eksperimen adalah 74,11.
Dengan itu artinya ada perbedaan secara rata
— rata dari kelompok kelas eksperimen dan
juga kelompok kelas kontrol. Sehingga
dapat di simpulkan terdapat perbedaan
antara minat belajar siswa kelompok kelas
eksperimen yang menggunakan Media
Diorama dengan minat belajar siswa
kelompok kelas kontrol yang tidak
menggunakan media diorama.

Peningkatan minat belajar IPA
diperoleh dari selisih persentase sebelum
diberikan perlakuan (pret-angket) dan
setelah diberikan perlakuan (post-angket).
Untuk mengukur efektivitas penggunaan
media diorama pada materi siklus air,
dilakukan perhitungan Gain Ternormalisasi
(N-Gain) pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
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Tabel . 6 HASIL PERHITUNGAN UJI N-
GAIN SCORE

Kelas Rata- Rata- N-Gain Kiriteri
rata rata a
pre- post-

angket angke
t

Eksperime .01  .067 82.614 Tinggi

n 9 4

Kontrol .02 .054 9.0105 Renda
5 h

Berdasarkan hasil perhitungan, rata-
rata N-Gain Score untuk kelas kontrol
adalah 9.01 sedangkan kelas eksperimen
memperoleh nilai 82.61. Berdasarkan
kategori efektivitas, kelompok kontrol
termasuk dalam kategori kurang efektif,
sedangkan kelompok eksperimen
dikategorikan  sebagai efektif karena
memiliki nilai rata-rata di atas 70.

Selain itu, hasil uji perbedaan rata-rata
N-Gain  Score menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok. Dengan demikian, penggunaan
media diorama dalam pembelajaran IPA,
khususnya pada materi siklus air, terbukti
lebih efektif dibandingkan dengan metode
pembelajaran yang diterapkan pada
kelompok kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan serta hasil yang telah disajikan,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media diorama memiliki pengaruh terhadap
minat belajar siswa kelas V di MIN 4 Garut.
Hal ini dapat dibuktikan melalui analisis
data yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara kelas kontrol yang tidak
menggunakan media diorama dengan kelas
eksperimen yang menggunakan media

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1538-1548

diorama dalam pembelajaran.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
skor minat belajar pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.  Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan  bahwa media diorama
berkontribusi dalam meningkatkan minat
belajar siswa. Oleh karena itu, diharapkan
para pendidik dapat memilih media
pembelajaran yang lebih inovatif dan
mampu  mendorong  motivasi  serta
ketertarikan peserta didik dalam proses
pembelajaran.
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